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A. Pengertian dan Xonsep Modal Rerja

Pada dasarava seliap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk
meimnbelanjal operasi perusahaan dari hari ke hari. Misaluya untuk memberi uang
muka, pembelian bahan baku atau barang dsgangan, wembayar upab buruh dan gaji
pegawati serta biaya-biaya lainnya

Menunt 1. Fred Weston dan Eupene . Brigham dalam bukunya “Dasar-
dasar Manajemen Kevangan” adalah sebagai berikut ;

“Modal Keria (Working Copiral) adaiah investas pesusahaan d dalam

aktiva jangra pendek sepeirli kas. sehuritas (surat-surat berharea)l, piutang

dugang dan persediaan ™!

Sejumlal dana  yang {clah 'dikalum"iwn uniuk  membelanjai  operasi
pecusahaan tersebul diharapkan akan dapat kembali lagi ke perusahaan dalam jangka
pendek melalni penjualan barang dagang atau hasil produksinya. Uang masuk vang
bersumber dart hasil pewjuslan barang torsebut akan dikelvarkan kembali guna

membiayas operasi pemsahann tersebut.

Amenr Blanalomen lovangan, (Erlangga, 12240 hal 137
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Menurut Bambang Riyanto berpendapsat babwa Modal Kerja dalam bukunya

“Dasar-dasar Pemnbelanjaan Perusahiaan™ adalah sebagai bertkut ;

“Modal Keria adalah vang atau dana yanp berputar secara terus menerus
setiap periode sepanjang hidupna perusahaan” !

Adanya modal kerja vang cukup, sangat penting bagt suatu perusahaan

karena dengan modal kerja yang cultup memungkinkan bagi perusahaan unfuk

beroperasi dengan seekenemis mungkin. Perusahaan tidak mengalann kesulitan

dalam menghadapi babaya-bahaya yang muugkin iimbul kerena dengan adanya krisis

atau kekacauan keuangan.

Juga dalam hal ini perusahasn akan memberikan keuntungan sebagai

bertkut :

4a.

b,

i

Melindungi perusabaan terhadap krisie modal kerja karena turunnya nilai dan
aktiva lancar.

Memungkinkan untuk membayar kewajiban-kewajiban tepat pada waktunya.
Meujumin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin  besar dan
memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya atau
kesulitan keuangan vang munghin terjadi.

Memungkinkan untuk memiliki persedisan dalam jumiah yang cukup untuk
melayani para konsumen.

Memungkinkan bagi perusshaan untuk memberi syarat loedit yang lebih

menguntungkan kepada para langganannya.

? Bambang Rivanto, Dasar-daser Pembelanigan Perusshaan, (Yogyekarts, Yeyasan Badan Penerbit
Fajsh Madat, hal 51,




S Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat bemperagi dengan lebih eftsien
karena fidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa vang
dibutuhkan.

Menurut S. Munawir dalam bukunya “Analisa Laporan Keuangan”, ada 3
konsep atau definisi Modal Kerja yang wmum digunakan.”

/. Konsep Kwantitatif”

Konsep ini nemtikberatkan pada kwantilas dan dana yang tertanam dalam
unsur-unsur aktiva lancar di mana aktiva ini merapakan aktiva yang sekali berputar
kembali dalam bentulk semula atauw menunjukkan jumlah dsna (fund) yang tersedia
untuk tujuan operasi jangka pendek. Dengan demikian modal kerja menurut konsep
ini adalah keseluruhan dari jumlah alkiiva lancwr. Modal kerja seperti ini sering
disebut Modal Ferja Bruto (Gross Working Capital).

Dulum kousep i tidak memenfinghan hwalitay dari modal kerja, apakah
modal kerja dibiavai dari modal para pemilik, hutang jungka panjang maupun hulang
jangka pendek, sehingga dengan modal kerja yang besar tidak mencerminkan Margin
ol Sately para kreditur jangka pendek vang besar juga, babkan modal kerja yang
besar menurl konsep ini tidak menjamin kelangsungan operasi yang akan datang,
serta tidak mencerminkan likniditas perusabaan vang bersanglkutan.

2. Konsep Kwaliteti)

Apabila pada konsep kwantitatif modal kerja itu hanya dikaitkan dengan
besarnya jumlah aktiva lancar terhadap janghka pendek (Net Working Capital),

Yirs 8 Munawir, Anabisa Laporan Bowsmgan, trogvakata, Fenerbit Tiberty 1595), hal 114
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vailn jumlah aktiva lancar vang berasal dari pinjaman jangka panjang maupun para
pemilik perusahaan.

Definisi ini bersifat kwalitatif karena menunjukkan tersedianya aktiva lancar
yang lebih besar daripada hutang lancarnya (hutang jangka pendek) dan menunjukkan
pula Margin of Proteclion atau tingkat keamanan bagi para kreditur jangka pendek,
gerta menjamin kelsngsungan opérasé di masa mendatang dan kemampuan
perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman jangka pendek dengan jaminan
aktiva lancarnya

Dengan demikian maka sebagian dari aktiva lancar im harus disediakan
untuk memenuhi kewajiban finansial yang segera harus dilakukan, di mana bagian
aktiva lancar ini tidak boleh digunakan untuk membiayai operasi perusahaan untuk
menjaga likuiditasnya.

Olel karena ity maka modal keria menurut kousep ini adalah sebagian dari
aktiva lancar yang benar dupat digonakan IUXIiLEk membiayal operasi perusahaan tanpa
mengganggu Lkuiditasnya, vaitu vang merupakan kelebiban aktiva lancar di atas
hutang lancarnya. Modal kerja im disebut Modal Kerja Netto (Nel Working Capital).
2 ;‘;'orasgp Fungsional
Konsep ini menitikberatkan fungsi dari dana yang dimihiki dalam rangka
menghasitkan pendapatan (laba) dari usaha pokok perusshaan Pada dasamya
dana-dana yang dimiliki oleh suatu perusahaan sehwuhnyva akan digunakan unfuk
menghasilkan laba sesual dengan uvssha pokok perusahaan, tetapi tidak semua

dana digunakan untuk menghasilkan laba sesuat periode mi (Current Income), ada
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bagian dana yang akan digunakan untuk memperoleh atau menghasilkan laba di masa
vang akan datang.

Menurut Wilford J. Eitemen - J Holtz memberikan definisi modal kerja
dalam bukunya “Dasar-dasar Pembelanjaun Perusahaan™ adalah sebagai berkut :

“Modal EKeria adalah sebagai dana yang digunakan selama periode

accounting upiuk menghasilkan “Current Income” yang sesual dengan

maksud utama didinkan perusahaarn terseiut” !

Dari aktive (etup fersebul yang menjadi bagian dari modal kerja adalab
rebesar penyusutan (depresiasi) aktiva-aktiva tersebut.

Aktiva lancar sebagian besar merupakan unsur modal kerja, walaupun tidak
sehwnbnya, ada sebagian akiiva lancar yang bukan merupakan modal kerja, misalnya
Pintang Dagang vang lumbul dari penjualen barang dagangan secara kredit. Dalam
piutaug tersebut (erdiri dari dua nnsur, yaitu barga pokek barang yang di jual dan laba
penjualan barang tersebut. Harga p@l«{c&)k barang vang Jdi jual tersebut merupakan
ungur wwodal kerja, tetapi merupakan modal kerja yang potensial.

Modal kerja harus cukup jumlshnyva yang dalam arti mampu membiayai
pengeluaran-penge luaran atau operasi perusuhaan sehari-hari, karena dengan adanya
modal kerjn vang culup akan menguntunghan bagi perusabaan, di samping
memungkinkan untuk beroperasi secara ekonomis atau efisien sehingga perusahaan

tidak akan mengalamm kesulitan dana.

wng Fivanto, Op £, hat 52
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Penggunaan modal ketja akan menyebabkan perubahan bentuk maupun
penurunan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan, tetapi penggunaan
aktiva lancar tidak selalu ditkuti dengan berubahaya atau turunnya jumlah modal
kerja yang dimiliki oleh perusahaan. Misalnya penggunaan akiiva lancar untuk
membayar hutang, maka aktiva lancar ini tidak mengakibatkan penurunan modal
kerja karena penurunan modal kerja itu dilkuti dengan penurunan hutang lancar
dalam jumlah yang sama.

Modal kerja crat sekali hubungannya dengan perusahaan sehari-hari seria
sangat penting artinya bagi suatu perusahasn karena dengan adanya modal kerja
memungkinkan bagi perusahaan uniuk beroperasi dengan seekonomis mungkin dan
perusahaan tidak mengalami kesulitan untuk menghadapi bahaya yang mungkin
timbul karena dengan adanya krisis keuangan,

| Adanya modal kerja yang berlebihan menunjukkan dana yang tidak efektif,
dan ini akan menimbulkan kerugian bmgi perusahaan karena  kesempatan untuk
memperoleh keuntupgan  disia-siaken. Sebaliknya ketidak cukupan maupun mis

management dalam modal kerja merupakan kerngian bagi suatu perusahaan.

B. Jenis-jenis Modal Kerja
Menurut W.B Taylor jenis-jenis Modal Kerja dalam bukunya “Dasar-dasar

Pembelanjaan Pernsahaan” adalah sebagai berikut 7
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- Modal Kerfa Permanen (Permanent Weorking Capital) yaitu Modal Eerja yang

harus fefap ada pada perusahaan untuk menjalankan kontinuitas usahanya.

Permanent Working Capital dapat dibedakan atas dua kegiatan, yﬁitu :

a. Modal Kerja Primer (Primary Working Capital) yaitu jumiah modal keja
minimun yang harus ada pada perusahsan untuk menjamin kontinuitas
usahanya.

b. Modal ¥erja Normal (Normal Worling Capital) yailu modal kerja yang
diperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal.

Pengertian “Normal” disint adalab dalam arfian yang dinamis.

Modal Eeria Variabel (Variabie Woridng Capitel] yatu modal kerja yang

jumiahinya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan.

Modal Kerja ini dibedakan atas ;

a. Modal Eerja Mustman (Seageonal Working Capital) yaitu modal kerja yang
jumlahnya berubah-ubal disebabkan karena Nulduast nusim,

b. Modal Eerja Siklis (Cyelical Working Capital) yaitu modal kerja yang
jumiahnya berubab-ubah disebabkan karena fluktuasi konyungtur.

¢. Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital) yaitu modal kerja yang
besamya berubal-ubah karena adanya keadasn darurat yang tidak diketahui
sebelumnya.

Misalnya karena adanya pemogokan buruh, bamr dan perubahan ekonomi

yang mendadak.




€', Sumbher Medal Kerja

o

Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa modal kerja ferdirt davi dua bagian
pokok, vakni modal kerja permanen dan modal kerja variabel”

Febutubiag snodal kerja vang permanen gebatkoya di blayat oleh pemilik

perusahaan stau para pewegang sabam. Semakin besar jumiah jumlah modal kerja
vang diblayai atau yang berasal dari invesiagi pemilik perusahaan akan semakin baik
bagr para permsahaan tersebut karena akon semakin besar kemampuan perusahaan
untuk memperolel kradit dan semakin besar jaminan bagi kreditur jangka pendek.
Di samping dari investasi para pemilik pernsahaan, kebutuban modal kerja yang
permanen  dapat jupa dibiayai dari penpralan obligasi atas jenis hutang jangka
panjang lainnya, fetapi dalam hal mi perusabaan harus mempertimbanghkan jatub
tempo dari hutang jangka panjang ini den beban bunga yang lharus dibayar oleh
perusalian,

Pada sumnya sumber modal kerja suatu permgabann dapat berasal dari
v, Husi] operas perisdhdan

Adatah jumlah nel income yang nampak dalasn laporan perbitungan rugi Iaba di
tanah dengan depresiasi dan amortisasi, jumlah ini menunjukkan jumlah modal
kerja vang berasal deri hagil opernst perusahman dapat dihitung dengan
menganalisa laporan penghitungan rugi laba perusahaan tersebut. Dengan adanya

keuntungan atan laba vsaha perusahaan, dan apabila laba tersebut tidak  diambail

5 Tora. 8. Munawir, Op Cit, hal 112
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oleh pemililt perngahaan maka laba tersebut akan menambah modal perusahaan

yang bersanghkuian.

Feantunean dari penjualar surai-surad berharea (!fé vestasi jangha pendek)

Sorat berharga yang dimihiki perusabaan unluk jangka pendek (Markelable
Securities atan ellek) adalab salal gatu elemen aktiva luncar yang segera dapat
dijunl dan akan menimbulkan keuntungan bagl perusahaan. Dengan adanya
pernjustan surat berharga ini menyebabkan lerjadinya perubahan dalam unsur
modal kerja yaitu dari bentuk surat berliarga berubah menjad: vang kas.
Keuntungan yang diperoleh dari penjualan swrat berbarga m: merupakan suatu
sumber untuk bertambahnya modal kerje, sebaliknya apabila dalam penjualan
tergebut terjudi kerugian maka akan menyebabkan berkurangnva modal kerja
Apubila effek atan investast janghka pendek itn dijual dengan harga jual vang sama
dengan harga perolebannva (tanpa laba maupnn rugl), maka penjualan effek
tersebut tidak akan menpengarubi besarnys modal kerja (moedal kerja fidak
bettambab manpun berkurang).

Di dalam mepganalisa sumber-snmber modal kerja maka sumber yang berasal
dary keuntungan penjualan surat-surat berharga harus dipisabkan dengan modal
kerja yang berasa! dari usaha pokok perusahaan,

Penpualan aktiva idak lancar

Sumber lain yang dapat menambali modal kerja adalsh hasil penjualan aktiva
ietap, invesiasi jangka panjang dan akifiva tidak lapcar lainnya yang tidak

diperhikan lagi eleh peresaliman.
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Perubahan dari aktiva ini menjadi kas afau piotang akan menyebabkan
berfambahnya modal kerja menjad: sebesar hasil penjualan tersebut. Apabila
dari hasil penjuaian aktiva tetep atan akbiva tidek lancar lainnya tidak segera
unluk  mengganti  aldiva yang bersanghutan, akan menyebabkan keadaan
akiiva lancar sedemildan besarnya sehingga melebils jumlah modal kerja yang
dibutulikan {adanva modal kerja yang berlebih-lebihan).
Penjualan saham atan oblipasi
Untuk menambah dana atau modal kerja yang dibutuhkan, perusahaan dapat pula
mengadakan emisi ssham baru atau meminta kepada para pemilik perusahaan
untuk menambah modalnya, disamping itu perugahaan dapat juga mengeluarkan
obligasi atau bentuk hutang jangka panjang lainnya gona memenuhi kebutuhan
modal kerjanya. Penjualan cobligasi ini mempunyal konsekuensi bahwa
perusahaan harus membayar bunga tetap, oleh kerana ifu dalam meangeluarkan
hutang  dalam  bentuk  obligasi ini harus  disesuaikan dengan kebutuhan
pernsahaan. Peujualan obligasi yang tidak sesuai dengan kebutuhan (terlalu besar)
di samping menimbulkan beban bunga vang besar, juga akan mengakibatkan
keadaan akiiva lancar yang besar schingga melebibi jumlah modal kerja yang
dibutuhkan.

Jadi dengan demikian modal kerja akan bertambah apabila :
Adapya kenaikan sektor modal Emi%c yang berasal dari laba mauwpun adanya

pengeluaran modal saham atau tanbahan investagi dari pemilik perusahaan.
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2. Ada pengurangen atau penurunan akliva tefap yang diimbangi dengan
berfambahnya aktiva lancar karena adanya penjualan aktiva tetap maupun melalui
proses depresinsi.

3. Adapenambahan hutang jangka panjeng baik dalam bentuk obligasi, hipotek atau

huting jangka pamjang lainnya yang diimbangi dengan bertambahuya aktiva

lancar.

D PFaktor-fakior Yang Mempengaruhi Modal Kerja

Modal kerja yang dibutubkan oleh snatu perusahaan dapat dipengarubi oleh
beberapa fuktor, yaitu !

[ Sifat atad type dari periseliaan.

Modal kerja dari suatu Perusahaan Jasa ULTRA JAYA relatif lebih rendah
bila dibandingkan dengan kebutuban modal kerja perusabiaan industri kecil, karena
untuk Perusahaan Jasa tidak memerlukan investusi vang besar dalam Kas, Pintang
maupun Persediaan Kebutuhan vang funai untuk membayar pegawainya maupun
untuk membiayai operasinya dapat dipenuhi dari penghasilan atan penerimaan-
penerimaan saat itu juga, sedang pinfang biazanya dapat difagih dalam waktu yang
relatif pendelc

Apabila dibandingkan dengan Perusabaan Industri kecil, maka keadaan akan
sebaliknya di mana perusalman inchastr_i. harus mengadakan investasi yang cukup

besar dalwn aktiva lancar agar perugahaanuya tidak mengalami kesulitan di dalam

s & Rhmawar, Op O, hal 117
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operasinya sehari-hari. Oleh karena itu apabila dibandingkan dengan perusabaan jasa,
perusahaan industri membutuhkan modal kerya yang lebih besar. Bahkan diantara
perusahaan indusiri sendiri kebutuban akan modal kerjanyapun tidak sama,
perusahaan yang memprodusir barang akan membutubkan modal kerja yang lebih
besar daripada perusahasn perdagangan alau perusahaan eceran, karena perusahaan
yaig memprodusir barang harus mengadakan investasi yang relalif besar dalam
bahan bakuy, barang dalam proses dan persediaan barang jadi.

2 Waktu vang dibuiukkan untuk memprodusir atau memperoleh barang yang ahan

dimal serte harga persatuan dari barang iersebut.

Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan langsung dengan
waliu yang dibuinhkan untuk memperoleh barang yang akan dijual maupun bahan
dasar yang akan diprodusir sampai barang tersebut dijual. Makin panjang wakiu yang
dibutubkan untuk memprodusir ater memperoleh barang tersebul makin besar pula
modal kerja yang dibutuhkan.

Di samping itu harga pokek per satuan barang juga akan mempengarubi
besar kecilnya modal kerja yang dibutubkan, semakin besar harga pokok per satuan
barang vang dijual akan semakin besar pula kebuluban akan modal kerja. Misalnya
perusahaan kapal terbang dibandingkan dengan perusabaan meubel atau perabot
mmah tangga maka medal kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan kapal terbang
akan jaub lebih besar karena di samping membutuhkan wakiu yang lama unfuk

menyelesaikan sebuah kapal terbang jnga harga pokok dari sebuah kapal terbang

jauht lebih tinggi dibandingkan dengan harga pokok sebual meubel.
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3 Svarat pembelian bahan atan barang dapangan,

Syarat pembelian barang dagangan atau bahan bakar vang akan digunakan
unfik memprodusiv barang sangat mempengaruhi jumiah modal kerja yang
dibutuhkan olely perasabaan yaag bersanglutan.

Tika syarat kredit yang dilerima pada wakiu pembelian menguntungkan maka makin
sedikit nang kas yang harus diinvestasikan dalain persediaun bahan ataupun barang
dagangan, sebalikoya bila pembayaran atas bahan atau barang vang dibeli tersebut
harus dilakukan dalam jsngka wakin yang pendak maka vang kas yang diperlukan
untuk membiayai persediaan semakin besar pula

4. Svaral peniudlar

Semakin hunak kredit yang diberikan oleh perusuhaan kepada para pembeli
akan mengakibatkan semakin besarnya jumlah modal kerja yang harus diinfestasikan
datam geklor piutang,

Untuk memperoleh dan memperkeeil -jumia.h modal kerja yang harus
ditnvestasikan dulam piutang dan untuk memperkeeil resiko adanya piutang yang tak
dapat ditagih, sebaikuya perusahann memberikan potongan tunai kepada para
pembeli, karena dengan deratkian para pembeli akan tertarik untuk segera membayar
hutangnya dalam periode diskon terzebut
S Jingkat pesputaran persediaan.

Tingkat perputaran persediamn (inventory turn over), menunjukkan berapa
kali persedizan tersebut diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali.

Semakin finges ingkat perpuiaran persediaan tersebut maka jumiah modal

kergn vang dibmtuhkan {ternfama vang hures dilnvestasikan dalam persediaan)
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gemakin rendah. Unluk dapat mencapai tingkat perputaran yang tinggi, maka harus
diadakan perencanaan dan pengawasan persediaan secara teratur dan efisien.

Semakin cepat atau semskin tinggi tingkat perputaran akan memperkecil
resiko terhadap kerugian yang disebabkan karena penurunan harga afau karena
perubahan selera konsumen, di sawping itu akan menghemat ongkos penyimpanan
dan pemeliharaan terhadap persediaan tersebul.

Di samping faktor-faktor di atas masih banyak faktor-faktor lain yang akan
mempengaruhi kebutuhan modal kerja suatu pernsahasn, misalnya fakior musiman,
vall‘lme penjualan, tingkat perputaran pintang, dan jumlah rata-rata pengeluaran uang

seliap harinya.

€ Pepogunaan Modal Keria

Pemakaian siau penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan
bentuk maupun penurunan jumiah aktiva lancar vang di‘miiiki oleh perusahaan, tetapi
penggunaan aktiva lancar tidak selalu ditkuti dengan berubahnya ataw {urunnya
mmiah modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan.
Misalnya penggunaan skliva lancar untuk melonasi atau membayar hutang lancar,
maka penggunaan aldiva lancar ini tidak mengakibatkan penurunan jumiah modal
kerja karepa penurunan aktiva lancar tersebut diikuti atau diimbangi dengan

penurunan hutang lancar dalam jumlah yang sama.
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Penggunaan-penggnnaan aktiva lancar yang mengakibatkan turunnya modal

kerja adalah :

a. Pembayaran biaya atan ongkos-onghkos operasi perusahaan, meliputi pembayaran

b.

[

upal, gaji, pembelian baban atau barang dagangan, suplies kantor dan
pembavaran biaya-biaya lainnya.

Pembayaran biaya cperasi i akan mengakibatkan terjadinya penjualan atau
penghasilan perusahaan yang bersangkutan. Penggupaan aktiva lancar untuk

pembavaran biaya operasi il bary merupakan penggunaan modal kerja kalau

qumlah biaya suaty pertode lebsh besar daripada jumlah penghasilannya (timbul

kerugian).

Besarnya penggunaan modal kerja untuk biaya operasi ini akan ditentukan dengan
menganalisa laporan perhitungan bagt laba perusahsan tersebut, yaitu jumlah
kerugian nefto yvang nampak dalamw laporan perlatongan rugt laba dikurangi
dengan jumiash depresiasgi dan amorlisasi pericde tersebut.

Kerugian-kerugian vang didecita oleh perusabaan karena adanya penjualan surat
berharga atan effok, manpun kerugian yang insidentsl lainnya.

Penggunaan modal kerja karena kerngian vang di luer usaba pokok perusahaan
harus dilaporken tersendiri dalam Laporan Perubahan Modal Kerja. Hal mm
dimaksudkan ager laporan ite lebih informalif bagi para pembacanya. Adapun
kerugian baik vang rotin maupun  yang insidenti]l akan mengakibatkan
berkurangnya modal perusahaan. -

Adanya pembeniukan-pembentukan dana atan pemisahan aktiva lancar unluk

fnjnan tnjnan lersebut dalom jangha panjang, misalnya Dana Pelunasan Obligasi,

A R D P T S e
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Dana Pensiun Pegawai, Dana Expansi atau dana-dana lainnya. Pembentukan dana
ini berarti adanya perubahan bentuk alitiva dart aktiva lancar menjadi aktiva tetap.
Adanya penambahan atan pembelian akiiva lelap, investasi jangka panjang atau
aktiva Gidak Lamear lainnya yang mengakibatihan berkurangnya aktiva lancar atan
timbulilya hutang lancar yang mengakibatkan berkurangnya modal kerja.
Pembayaran hulang-hutang jangka paniang meliputi hutang hipotik, hutang
obligasi maupun hwtang jangka panjang lainnya, serta penarikan atau pembelian
kembali saham perusabaan yang beredar, afan adanya penurunan hutang jangka
panjang dumbang berkurangnya aktiva lancar.

Pengambikm uang atau barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk
kepentingan pribadinya (prive} atan adapya pengambilan bagian keuntungan oleh
pemilik dalam perusahaan perseorangan  dan  persekutuan atan adanya
petubayaran  deviden dalam perseroan lerbatas. Dengun kain lain adanya
penurunan sekior modal vang diimbangi dengan berkurangnya akiiva lancar atau
bertambahnya hutang lancar dalam jumlab vang sama.

Di samping penggunaan aktiva lancer vang mengakibatkan berkurangnya

modal kerja tersebut, uda pula pemakaian aktiva lancar vyang lidak merubah

jumiahnya baik dalam modal kerjanya manpun jumlah altiva lancarmya ity sendiri,

yailu pemakaian atas penggunaan modal kerja/aktiva lancar yang menyebabkan atau

mengakibatkan berubahnyva bentuk akbiva lanear (modal kerja tidak berkurang),

migalnya

R

b

Pembelian effel (markeiable securities) secara tunai,

Pembelian barang dagangan ataw bahan-bahan lainnya secara tunai.

e L
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¢. Perubahan suatu bentuk piutang ke benlnk piutang yang lain, misalnya dari

piuiang dagang (account receivable)menjadi pintang wese] (notes receivable),

F  Rasie Likuiditas

Likuiditas suatu perusahaan adalsh tingkat kemampuan suatu perusahaan
nnluk  dapat  membavar hutang-hutang jangka pendeknya. Perusshaan yang
mempunyvat sukup kemampuan untuk dapat membayar hutang jangka pendek disebut
perusahaan vang liknid. Sedangkan peruszhaan yang apabila dalam keadaan tidak
mempunyal kemampuan membayar butang jangka pendek vang cukup disebut
ihdand.

Femampuan unink membayar hutang jangka pendek dari suatu perusahaan
terletak pada atau dinkwr dari kemampuannva mendapatkan kas (alat pembayaran
atan kesmampuan unfuk mengkonversikan akliva non kag menjadi kas).

Pada umumnya aspek likuiditm‘tidak dipandang hanya suatu saat, tetapi
dikaitkan dengan suatn periode tahun buku ataun kadang-kadang diidentifikasikan
dengan siklus operasi normal perusahaan. Sikius operasi normal perusabaan ini
sendirt adalah svatu jungka wakiu yang fercakup darl sejak dimulaiya aktivitas
pembelian, produlesi dan penjualan hingea aldivitas pengumpulan piutang,

Penilatan atau penguleuran aspek likuiditas suatu perusahaan yang diidentifikasikan
dengan stklus operasi normalnya, vmumnya digunakan untuk perusahaan-perusahaan
vang stklue operasinys melampani satu persode tabun bukn,

Meourui Alex 8. Mitisemifo dalam bukunya “Pembelanjaan Perusahaan™

valiy
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“Yang disebut likuiditas adclah kemampuan suatu  perusahan untuk
memennhi seluruh kewajibannva vang segera harus dibayar. Untuk dapat
memenuhi ewajibannyva yang sewallu-wakty, maka perusahaan harus
mempunyai alat-dat yang berupa aktiva-altiva lancar yang jumiahnya jauh
lebih besar dari pada jumiah kewaiban- k'mwwban yang harus segera
dipenuhi yang berupa izu!awgn}:;amw Jancar”®

Selanjutnya Drs. Bambang Rivanto dalam bukunya “Dasar-dasar

Pembelanjany”™ Perusahaan adalah :
“Likuiditas adalah jumlah daripada adlat-alat pembayaran {alat-alat likid)
vang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat ferfenin merupakan
Yebuatan membayer dari peruschaen varg bersanghuian. Suatu perusahaan
yang mempunyei kekuatan membayar belum tentu dapat memenuhi segala
kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi aiau dengan kata lain
perusaliaan tersebut belum rentu mempunyai kemampuar. membayar.

Femampuan  rmembayar, bare  ferdapat peda  peruschaan  apabila
membayarnya adalah demikian besarnya sehinggea dapat memenuhi semiid

kewajiban finansialnya vang harus dipenuit”

Dari beberzpa pendapat di atas dapot ditaril suatu kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan likuiditas adalah kemampusn suatu perusahaan untuk dapat
memenuhi  kewajiban-kewajiban  finansialnya  yang segera  bamus  dipehum,
Flemampuan tersebut dapat diketahut dengan memperbandingkan jumlah aktiva
tancar disuatu pibak dan passiva lancar dipihak lain,

Bila pada saat terfentu perusahaan mampu memenuhi  kewajiban-
kewnjibannya artinya aktiva lancar lebih besar dari passiva lancar, maka dapat
dikutakan bahwa perusahuan adalah likuid, tetapi sebaliknya apabila perusahaan pada

suatu saal ferlentu aktiva lancamya lebili keecil daripada passiva lancarnya, maka

perusaliaan tersebut adalah ilikuid.

B 1ues. Alex 8 Wilisernito, Pernbelanjsen Perusahaan, edisi Revisd 11, Yayasan Fenerbit Gajah Mada
Yogyakarts 1983, hal 33,

- . . -

“ Tz Pambang Bivanio, Op it hal 17




Selanjutnya penulis akan menguraikan beberapa rasio Modal Kerja atan
rasio likuiditas sebagai berikut
. Current Ratio

Ratio inf menunjukkan babwe nilai kekayaan lancar (vang segera dapat
dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang jangka pendek. Current Ratio
memugukkan tingkal keamanan (Murgin of Safety) keedilur jangka pendek, atau
kemampuan perusahaan untuk membayar huiang-hutang tersebut. Sebuah perusabaan
dengan currenl ratio yang tinggl belum tentu dapat menjamin dibayarnya hutang-
hutang jangka pendek tepat pada walttunyn, Farena bila diperhatikan current rationya
uringkin sebagian besar ferdirt dari perssdiaan barang yang belum pasti ferjual
segera, dan piutang serta kas hanya sebagian kec:d sajia Schingga hal ini perfu diteliti
lebilulanjul Current Ratio vang umum diperdahankan ini adalah sebear 200 % atau
21
Rumus Current Ratio adalah sebagai berikut

Aktiva Lancar

(R o= K100 %
Hutang Lancar

i Chack Ratioidera Test Retio

Ratto imi skan menjelaskan  ukuran  kemampuan perusahaan  dalam
memennht kewapiban-kewajibannya dengan aktiva lancar vang lebib likuid (tidak
memperhitunglan persediaan). Akliva lancar vang diambil adalah aktiva lancar yang
mempnaval blauditas vang Binged, vain o kas, effek/Marketable Securities dan

Pafnge




Rumus dari Quick Ralio adalah :

Aktiva Lancar - Persediaan
OR = 100 %
Hutoang Lancar

¢ Cash Ratio

Dengan ratio ini maka dapat dihitung, berapa besar kemampuan perusahaan
dalam memenuht kewajiban jangka pendek dengan mengandalkan pada jumlah vang
tunai yang tersedia, baik dalam perusahaan maupua dalam rekening bank.

Banyak kreditur vang memperhatikan sampai di mana likuiditas perusahaan
dengan cash ratio, karena diharapkan dapat menjamin keantanan uangnya.
Rumus Cash Ratio adalak

Kag + Bank

Chr = XK 100 %
Hutang Lancar

d. Perputaran Pintang (Receivable Turn Over)

Pintang yang dimiliki perusahaan mempunyai hubungan yang eraf dengan
volume pernjualan kredil. Posisi pinfang dan taksiran waktu pengumpulannya dapat
dinilai dengan menghitung tingkat perputaran pinfang atan receivable tumm over.

Penjualan

RTO = X 1kah
Rata-rata Pinang

tMalkin tingei Ratio atan Turn Over ini, menunjukkan modal kerja yang
ditanamkan dalam piutang rendah, sebaliknya jika ratio semakin rendab ini berarti

over investement dalam piutang,
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o Perputaran Persediaan (inventory Turn Over)

Turg Over it menvnjukkan berapa kali jumial persediaan barang dagang
diganti dalam 1 {ahun atou dijual dan diganti. Untuk mengetahui rata-rata persediaan
yang tersimpan dalam gudang dapat didentukan dengan membagi jumlah hart-hari
dalam | tahun dengan tuim over dart persedizan lersebul,

Tingkal perpwlaran persediaan mengukur perusahaan dalam memutarkan
barang dagangan dap menumukkan antara barang yang diperlukan untuk menunjang
alau mengimbang tingkat penjualan vang difentukan.

Apabila barga pokok pemualan tidak dipercoleh, maka perputaran persediaan
dapat dihtfung dar penjualan.

Rumus Perputaran Persediaan adalah -
Harga Pokok Produlks:

g = ¥ 1 kalt
Persediaan rata-tala

1 Perputaran Modwl Keria (Working Capitad Ture Over)

Untuk menilai keefektifan modal keria, dapai digunakan raiio antara modal
peninalan denean jrmial modal kerja rata-rala atan working capital turn over. Ratio
ini menunjukkan banyaknyva penjualan yang dapat dipercleh perusahaan atau jumlah
mptah modal kerja. Tuwrn Over Modal Kerja yang rendah mepunjukkan adanya
kelebthan modal kerjs vang mungkin discbabkan karena rendahnya turn over
persediaan, phutang atau adanya saldo kas vang terlaln besar.

Ramus dari perpitaran modal kerja adalal)
Penjualon

‘,{‘,‘\-i‘ . e N . . e o e '\; } E\’ﬂ“
Moadal P ja Rataerata (Total Al
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Scbagaimana disebutkan di atse bahwa liluiditas adalah  merupakan
perbandingan antara aktiva lancar dan hutang lancar, maka besamya tingkat likuiditas
anatn perngahaan akan dipengaruhi oleh besar kecilnya aktiva lancar ataupun passiva
fancarnya. Dengan demikian kas, marketuble securities, account receivable dan
invenlory akan mempengaruhi tingkat likuiditas perusahaan.

Apabila jumlah kas, marketable securities, accouat receivable dan inventory
makin besar. maka tingkat hkuiditas perusahaan makin tinggl dap sebaliknya bila
inmlah semakin kecil maka tingkat likuiditasnya juga semakin rendab.

Kebijaksanaan pernsahaan dalam melaksanakan sistem permodalannya juga
akan berpengarul terhadap tingkat Lilknditasnya.

Apabila porusahasn mengguuakan sistem permodalan fotal, dalam hal in
kebanyakan hanya digupakan satu jenis pinjaman jangka panjang. Schingga dengan
dewmikisn wemperkecil hutang lancar vang akhirmya akan meningkatkan likuiditas

perusahaan apabila jumlah aktiva lancar tetap.




